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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneetahui oerbedaan hasil belaiar siswa daiarr 
pembelajaran kimia yang menggunakan pendekatan STM dengan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan konvensional pada pokok bahasan minyak bumi di kelas 1 
SMU N 1 Indralaya. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quasi 
eksperimen). Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan observasi., kemudian 
data dianalisis dengan analisis kovarian (anakova) dengan menggunakan SPSS for 
Windows release 12.0. Dari hasil analisis data hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa tinggi dalam pembelajaran kimia dengan pendekatan STM dengan skor 
rata - rata kelas untuk dua kali pertemuan adalah 0,66. Dari postes didapat bahwa hasil 
belajar siswa adalah baik dengan nilai rata - rata kelas adalah 78,41 untuk kelas 
eksperimen dan 70,5 untuk kelas konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan STM dalam pembelajaran kimia memberikan hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
Fhitung = 10,635 > Ftabci = 3,9634. Sehubungan dengan hal itu, perlu ada usaha kepada 
guru kimia agar dapat menggunakan pendekatan STM didalam menyampaikan materi 
pelajaran, sehingga siswa dalam menerima pelajaran akan lebih cepat mengerti dan 
memahami materi pelajaran.

Kata - kata kunci: Pendekatan STM, pendekatan konvensional, hasil belajar
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

memerlukan dukungan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas agar dihasilkan 

tenaga yang benar - benar mampu mengembangkan teknologi untuk kepentingan 

masyarakat, bangsa dan negara serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Untuk 

itu, diperlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan 

nasional yang sesuai dengan perkembangan IPTEK tersebut.
Pendidikan merupakan hai yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, baik melalui pendidikan formal, informal maupun pendidikan 

non formal. Salah satu usaha pemerintah untuk perbaikan dan pengembangan 

dibidang pendidikan adalah diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

sebagai pengganti kurikulum 1994. KBK sangatlah berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, dimana KBK memuat apa yang perlu disampaikan kepada peserta didik 

dalam proses belajar-mengajar dan mendorong mereka untuk mengembangkan, 

menerapkan dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

pemahaman dan penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik dapat lebih baik, 

selain itu dengan KBK sekolah diberi keluasaan untuk menyusun dan 

mengembangkan materi pelajaran berdasarkan kemampuan siswa dan karakteristik 

daerah (sekolah) masing-masing, sehingga pada akhirnya sekolah diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten (Mulyasa, 2003). dengan adanya perubahan 

kurikulum maka pembelajaran kimia juga mengalami perubahan,yaitu perubahan 

arah pembelajaran kimia yang selama ini masih berorientasi pada pendekatan isi atau 

berorientasi untuk menyiapkan peserta didik (siswa) untuk belajar ilmu kimia 

ditingkat / jenjang pendidikan yang lebih tinggi dalam berbagai disiplin ilmu, dimasa
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depan orientasi kurikulum tidak hanya seperti diatas, tetapi juga pada penyiapan 

siswa agar memiliki kompetensi dasar d i setiap jenjang pendidikan kimia.

Kimia sebagai salah satu mata pelajaran sains, merupakan bidang studi yang 

biasanya dianggap sulit oleh peserta didik. Menurut Wiseman, Nakhleh, Kirkwood 

dan Symington dalam Rusmansyah dan Yudha I (2003), banyak siswa yang dapat 

dengan mudah mempelajari mata pelajaran lain tetapi mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep - konsep dan prinsip - prinsip kimia. Ketidaktahuan peserta didik 

mengenai kegunaan kimia dalam praktek sehari - hari menjadi penyebab mereka 

lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran kimia, disamping pengajar kimia yang 

mengajar secara monoton, metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan guru 

hanya berorientasi pada buku teks / paket saja dalam mengajar. Oleh karena itu perlu 

adanya suatu pendekatan yang dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dan 

memotivasinya untuk mempelajari ilmu kimia secara baik dan benar.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, Pendekatan Sains, Teknologi dan 

Masyarakat (STM) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang cukup baik 

untuk dilaksanakan. Menurut Galib (2003) pendekatan STM ini adalah belajar- 

mengajarkan sains dan teknologi dalam konteks pengalaman dan kehidupan manusia 

sehari-hari dengan bertitik tolak dari isu - isu / masalah - masalah yang sedang 

dihadapi oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan STM ini 

diharapkan siswa memiliki landasan untuk memiliki pemanfaatan teknologi baru dan 

implikasinya terhadap lingkungan dan budaya ditengah derasnya arus pembangunan 

pada era indrustrialisasi. Siswa dibiasakan untuk bersikap peduli akan masalah- 

masalah sosial dan lingkungan yang berkaitan dengan IPTEK (Susilo dalam 

Rusmansyah dan Yudha,2003).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMU Negeri 1 Indralaya, 
pendekatan yang biasa digunakan dalam pembelajaran kimia pada pokok bahasan 

minyak bumi adalah pendekatan konvensional (ceramah, mencatat, membaca, 

mengulang kembali dan selalu didalam kelas). Jadi dalam pembelajaran ini guru lebih
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aktif dari siswa, dan umumnya siswa kurang memahami konsep konsep kimia yang 

ada pada pokok bahasan ini, hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai kimia siswa 

pada pokok bahasan minyak bumi ini.
Dalam rangka pengembangan pendekatan STM ini, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang penerapan pendekatan STM dalam pembelajaran kimia pada pokok 

bahasan minyak bumi di kelas 1 SMU Negeri 1 Indralaya.

1.2. Masalah
Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan 

diterapkannya pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) dalam 

pembelajaran kimia, hasil belajar siswa kelas 1 SMU Negeri 1 Indralaya pada pokok 

bahasan minyak bumi akan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan konvensional?

1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran kimia yang menggunakan pendekatan STM dengan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional pada pokok bahasan 

minyak bumi di kelas 1 SMU N 1 Indralaya.

1.4. Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

Bagi siswa mendapatkan nuansa baru dalam pembelajaran kimia, sehingga 

mereka akan lebih memahami konsep-konsep ilmu kimia dan lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi guru dapat menjadi bahan acuan untuk membentuk dalam pengembangan 

pembelajaran formal dengan suatu pendekatan yang tepat, guna memperoleh 

hasil yang optimal.

1.
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